BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Uji Statistik Deskriptif
a. Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif

Data pada variabel hasil belajar siswa dalam penelitian ini diperoleh dengan
metode dokumentasi, yaitu mengambil data nilai rapor mata pelajaran Dasar Teknologi
Busana, Praktik Kerja Industri, dan Menghias Busana kelas XII Jurusan Busana SMK
di Kota Yogyakarta , sehingga data tersebut baku. Hasil belajar mata pelajaran
produktif siswa terbagi menjadi kompeten dan tidak kompeten. Siswa dinyatakan
kompeten apabila siswa dapat memenuhi standar kompetensi siswa sehingga
mendapatkan hasil belajar mata pelajaran produktif diatas nilai kriteria ketuntasan

minimum (KKM). Untuk nilai KKM di masing-masing pelajaran adalah sebagai

berikut :

Dasar teknologi busana =75
Praktik kerja lapangan = 80
Menghias busana =75

Seluruh siswa yang menjadi sampel penelitian masuk dalam kategori siswa

kompeten. Untuk rata-rata hasil dari masing-masing sekolah adalah sebagai berikut:



Tabel. 10 Rata-rata hasil dari masing-masing sekolah

No | Sekolah Sampel 1 2 3 Rata-Rata
1 SMK N 4 Yogyakarta 73 siswa 81,34 | 82,00 | 84,90 | 83
2 SMK'N 6 Yogyakarta 46 siswa 81,00 | 83,07 | 83,28 | 82
3 SMK 2 PIRI Yogyakarta | 9 siswa 82,33 | 85,22 | 83,89 | 84
4 | SMK 2 BOPKRI 4 siswa 80,25 | 85,25 | 83,00 | 83
5 SMK 4 Muhammadiyah | 20 siswa 82,35 | 85,15| 81,05 |83

Keterangan :
1 = Dasar Teknologi Busana
2 = Praktik Kerja Lapangan

3 = Menghias busana
b. Minat Berwirausaha

Tingkat minat berwirausaha siswa dapat dikategorikan menjadi 4 kategori yaitu
sangat tinggi, tinggi, rendah ,dan sangat rendah.

Tabel 11. Kategori minat berwirausaha siswa SMK Busana di Kota Yogyakarta

Rumusan Kategori Skor Skala
X > (Me + 1,0 SDi) Sangat Tinggi X=>72
Me + 1,0 SDi> X > Me Tinggi 72>X>60
Me > X >Me — 1,0 SDi Rendah 60> X >48
X < (Me- 1,0 SDi) Sangat Rendah X <48

Dari tabel kategorisasi tingkat minat berwirausaha dapat diketahui bahwa :




1) Kualitas minat siswa berwirausaha sangat tinggi apabila skor skala x lebih besar

sama dengan dari 72.

2) Kualitas minat siswa berwirausaha tinggi apabila skor skala x lebih kecil dari

72 dan lebih besar dari sama dengan 60 .

3) Kualitas minat siswa berwirausaha rendah apabila skor skala 60 lebih besar dari

X lebih besar samadengan dari 48.

4) Kulitas minat siswa berwirausaha sangat rendah apabila skor skala X kurang

dari sama dengan 48.

Kategorisasi prosentase minat berwirausaha dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel.13 Kategori Prosentase Minat Berwirausaha siswa

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase

Minat Sangat Tinggi | X>72 111 73 %

Berwirausaha | Tinggi 72>X>60 35 23 %
Rendah 60 > X >48 3 2%
Sangat Rendah | X <48 3 2%

Prosentase masing-masing tingkatan diperoleh dengan

menggunakan rumus :

P=Lx100%
n

P = Prosentase

F = Frekuensi

N = Jumlah sampel

cara menghitung




Berdasarkan analisis deskriptif yang diolah dengan menggunakan bantuan
komputer program SPSS v.22 for windows, untuk variabel minat berwirausaha (Y)
dapat diketahui nilai rerata (Mean) = 60 , standar deviasi (SD) sebesar 12 ; nilai
minimum sebesar 24; nilai maksimum sebesar 96; dan selisih nilai minimum dengan
nilai maksimum (Range) sebesar 72. Distribusi frekuensi data ditunjukkan dalam tabel
sebagai berikut.

Tabel 13. Distribusi frekuensi minat berwirausaha

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Data Empirik 152 49 45 94 82,7 8,27
Data Ideal 152 72 24 96 60 12

Dari data tabel tersebut, maka dapat diketahui tingkat minat berwirausaha siswa
kelas XIl SMK busana di Kota Yogyakarta masuk dalam kategori sangat tinggi. Siswa
yang termasuk kategori sangat tinggi yaitu 73 % (111 siswa), kategori tinggi 23 % (

35 siswa), kategori rendah 2 % (3 siswa ) dan kategori sangat rendah 2% (3 siswa).

c. Uji Prasyarat Analisis

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang bersangkutan
berdistribusi normal atau tidak, yang mana uji normalitas data ini digunakan sebagai
persyaratan pengujian hipotesis. Pengujian datanya menggunakan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov test. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan

program SPSS versi 22.0 for windows. Adapun ketentuannya adalah:



1.) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi normal.

2.) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Hasil output SPSS pada uji normalitas ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 14. Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

prestasi Minat
N 152 152
Normal Parametersa? Mean 82.78 82.70
Std. Deviation 1.906 8.276
Most Extreme Differences Absolute 137 .107
Positive 137 .086
Negative -.093 -.107
Test Statistic 137 .107
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢ .000¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas dapat disimpulkan bahwa variabel hasil
belajar produktif dan minat berwirausaha memiliki data berdistribusi normal, dimana

harga p < 0,05.
2. Uji Linearitas Data

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas yang digunakan yaitu menggunakan Test
for Linierity dengan bantuan SPSS v.22 for windows. Pengambilan keputusan

didasarkan pada nilai signifikan, yaitu:

1) Apabila nilai sign. < a(0,05) maka terdapat hubungan linier antar variabel



2) Apabila nilai sign. > 0(0,05) maka tidak terdapat hubungan linier antar variabel

Hasil output SPSS pada uji linieritas ditampilkan dalam tabel berikut :

Tabel 15. Output Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
minat * Between (Combined) 1780.091 10| 178.009| 2.932| .002
prestasi Groups
Linearity 1109.607 1 1109.607 | 18.274 .000
Deviation from
] ] 670.484 9 74.498 1.227 .283
Linearity
Within Groups 8561.587 141 60.720
Total 10341.678 151

Kriteria pengambilan keputusan hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat berbentuk linier apabila Fnitung < Frabel dan nilai p > 0,05. Berdasarkan
tabel di atas, nilai p (0,283) lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

hubungan kedua variabel bebas dengan variabel terikatnya adalah linier.

d. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas rumusan masalah. Berdasarkan hal
itu hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji statistik parametrik dengan uji Regresi Linear
Sederhaba dengan bantuan program SPSS V.22 for windows. Analisis tersebut
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (hasil belajar produktif)

terhadap variabel terikat (minat berwirausaha).



Ha : “Terdapat pengaruh positif hasil belajar produktif terhadap minat berwirausaha

siswa kelas XIl SMK Busana di Kota Yogyakarta” .

Ho :“Tidak terdapat pengaruh positif hasil belajar produktif terhadap minat

berwirausaha siswa kelas X1l SMK Busana di Kota Yogyakarta” .

Berdasarkan uji persyaratan, maka dapat dikatakan data normal dan reliabel,
sehingga analisis regresi linier dapat dilakukan dalam penelitian ini. Hasil perhitungan
uji statistik regresi linier sederhana berbantuan SPSS v.22 for windows menghasilkan 3

output, yaitu Anova , model ringkasan, dan koefisien.

Tabel 16. Output analisis linear sederhana

ANOVA?2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1109.607 1 1109.607 | 18.029 .000P
Residual 9232.071 150 61.547
Total 10341.678 151

a. Dependent Variable: minat

b. Predictors: (Constant), prestasi
Tabel anova digunakan untuk menentukan taraf signifikansi dari regresi, kriteria
dapat ditentukan berdasarkan Faner ataupun dengan nilai signifikansi. Berdasarkan
output SPSS, diketahui Fniung adalah 18.029, sedangkan Fapel untuk sampel 152 adalah
6.806894. Nilai sign. sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai a(0,05). Sesuai hasil tersebut
nilai Fritung > Frabet dan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat diartikan terdapat pengaruh

antara hasil belajar produktif terhadap minat berwirausaha.



Tabel 17. Output Uji regresi linear sederhana

Model Summary

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

.3282

.107

.101

7.845

a. Predictors: (Constant), prestasi

Koefisien korelasi product moment ditunjukkan pada kolom R, yaitu sebesar

0,328. Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi yaitu sebagai berikut

(Sugiyono,2011)

0,00 -0,199
0,20 -0,399
0,40 -0,599
0,60 -0,799

0,80 — 1,000

= sangat rendah
= rendah

= sedang

= kuat

= sangat kuat

Berdasarkan interpretasi tersebut, maka hubungan antara hasil belajar dan minat

berwirausaha dapat dikategorikan rendah. Sedangkan R square (koefisien determinasi)

menunjukkan nilai sebesar 0,107 artinya kontribusi hasil belajar terhadap minat

berwirausaha sebesar 0,107 x 100 % vyaitu 10,7% sedangkan 89,3 % minat
berwirausaha siswa dipengaruhi oleh variabel lain.
Tabel 19. Output regresi linear sederhana
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error T Sig.
1 (Constant) 78.947 .856 92.207 .000

Prestasi -.010 .005 -.168| -2.085 .039




a. Dependent Variable: Minat

Secara umum rumus persamaan linear sederhana adalah Y=a + bX , a = angka
konstan dari Unstandardized coefficient , b = angka koefisien regresi, sementara untuk
mengetahui nilai koefisien regresi tersebut kita dapat berpedoman pada tabel output
SPSS diatas. Dalam penelitian ini angka konstan dari Unstandardized coefficient
nilainya sebesar 78.947.

Nilai minat berwirausaha siswa ( Y ) sebesar 78,947. Sedangkan angka koefisien
regresi bernilai sebesar -0,010. Berarti persamaan regresinya sebagai berikut :

Y = 78,947 + (-0,010)X
Angka-angka tersebut dapat diartikan sebagai berikut :
1. Konstanta sebesar 78,947, artinya jika hasil belajar nilainya 0, maka minat
berwirausaha nilainya positif yaitu sebesar 78.947.
2. Koefisien regresi variabel hasil belajar sebesar -0,010, artinya jika hasil
belajar produktif mengalami kenaikan 1% maka minat bewirausaha akan
mengalami penurunan sebesar 0,010. Koefisien bernilai negatif maka terjadi
hubungan negatif antara hail belajar dan minat berwirausaha, semakin naik
hasil belajar siswa maka semakin turun minat berwirausaha siswa.
Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai t nhiwng Sebesar -2,085. Karena
nilai thiung Sudah ditemukan maka selanjutnya adalah mencari t taner untuk 152 sampel
yaitu 1,975. Nilai thiung ditemukan negatif yakni -2,085 dapat dilihat dengaan kurva

regresi dibawabh ini :



Ttabel 1, 975 Ttabel 1, 975

Thitung '2,085 A A

Daerah penolakan Ho Daerah penolakan Ho

/;";L]:\
penernnaan Ho 7 '_/'—

-1 tahel L tabel

Gambar 4. Kurva hipotesis
Karena nilai t niung berada diluar area twper 1,975 sehingga dapat disimpulkan

bahwa Ho ditolak.

B. Pembahasan
Setelah dikemukakan hasil penelitian diatas, maka selanjutnya akan dibahas
mengenai hasil olah data yang diperoleh yaitu hasil belajar mata pelajaran produktif
dan minat berwirausaha serta pengaruh yang diberikan oleh hasil belajar mata pelajaran
produktif terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII SMK Busana di Kota
Yogyakarta. Berikut akan dijelaskan rincian pembahasan hasil penelitian berdasarkan
data yang telah diolah.
1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif siswa kelas X1 SMK Busana di Kota
Yogyakarta
Dalam hal ini hasil belajar produktif siswa meliputi mata pelajaran Dasar Teknologi
Busana, Menghias Busana, dan Praktik Kerja Industri, dari hasil data yang diperoleh,

SMK PIRI Yogyakarta memiliki rata-rata tertinggi untuk 3 mata pelajaran ini.



Berdasarkan analisis deskriptif hasil belajar untuk mata pelajaran tersebut semua siswa
SMK Busana yang ada di Kota Yogyakarta masuk dalam kategori kompeten

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui rata-rata setiap mata pelajaran SMK
Muhammadiyah 4 Yogyakarta memiliki rata-rata tertinggi mata pelajaran Dasar
Teknologi Busana yaitu 82,35. Sedangkan untuk mata pelajaran Praktik Kerja
Lapangan SMK Bopkri memiliki rata-rata tertinggi yaitu 85,25 dan untuk mata
pelajaran Menghias Busana SMK N 4 Yogyakarta memiliki rata-rata tertinggi yaitu
84,90.

Pencapaian tingkat hasil belajar mata pelajaran produktif yang baik
mencerminkan secara umum bahwa siswa memahami dengan baik materi yang sudah
diajarkan. Siswa yang mempunyai hasil belajar yang baik maka akan semakin baik pula
keterampilan dan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan
oleh Sudjana (1989) bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor
utama salah satunya yaitu kemampuan diri yang dimiliki siswa. Artinya adalah
semakin tinggi hasil belajar siswa maka akan semakin baik pula keterampilan dan
kemampuan siswa, dan sebaliknya semakin rendah hasil belajar siswa maka akan
semakin rendah pula keterampilan dan kemampuan siswa.

2. Minat Berwirausaha siswa kelas XI1 SMK Busana di Kota Yogyakarta

Tinggi rendahnya minat berwirausaha seseorang dapat dilihat dari 12 aspek yang
telah dirangkum dari beberapa jurnal yaitu:

1. Kepercayaan diri

2. Berani mengambil resiko



3. Berjiwa pemimpin

4. Keorisinilan

5. Kebutuhan otonom

6. Berorientasi ke masa depan

7. Mengejar status dan keuntungan social

8. Menyukai tantangan

9. Gender

10. Kesadaran diri

11. Mandiri

12. Latar belakang atau pengaruh keluarga

Berdasarkan skor hasil kuisioner yang dibagikan pada sampel , aspek tentang
berani mengambil resiko mendapatkan rata-rata skor tertinggi yaitu 3,67 dan untuk
aspek tentang mengejar status dan keuntungan social mendapatkan rata-rata skor
terendah yaitu 3.

SMK N 4 Yogyakarta dengan jumlah sampel 73 siswa rata-rata skor tertinggi
terdapat pada aspek berani mengambil resiko dengan rata-rata 3,73 dan untuk aspek
dengan skor rata-rata terendah terdapat pada aspek tentang kesadaran diri dengan rata-
rata skor 2,9.

SMK N 6 Yogyakarta dengan jumlah sampel 46 siswa pada indikator berorientasi
ke masa depan mendapatkan rata-rata skor tertinggi yaitu 3,78 sedangkan indikator

latar belakang atau dukungan keluarga mendapatkan skor terendah yaitu 2,93.



SMK PIRI 2 Yogyakarta dengan Sampel 9 siswa mendapatkan skor tertinggi
pada aspek tentang gender dengan rata-rata 3,7. Sedangkan skor terendah pada aspek
tentang mengejar status dan keuntungan sosial dan aspek tentang kesadaran diri dengan
rata-rata skor 2,6.

SMK BOPKRI 2 Yogyakarta dengan sampel 4 siswa mendapatkan skor tertinggi
pada beberapa aspek yaitu kepercayaan diri, berani mengambil resiko, berjiwa
kepemimpinan, keorisinilan, kebutuhan otonom, berorientasi ke masa depan, menyukai
tantangan, dan mandiri dengan rata-rata 3,5. Sedangkan skor terendah pada aspek
kebutuhan otonom tentang kebutuhan waktu, tenaga dan pikiran untuk menjadi
wirausaha dengan rata-rata 2,3.

SMK Muhammadiyah 4 Yogyakarta dengan sampel 20 siswa mendapatkan skor
rata-rata tertinggi pada aspek berorientasi ke masa depan, aspek menyukai tantangan,
dan aspek mandiri dengan rata-rata skor 3,6. Sedangkan skor terendah terdapat pada
aspek mengejar status dan keuntungan sosial dengan rata-rata skor 2,6.

Pencapaian dalam kategori sangat tinggi mencerminkan secara umum bahwa
siswa SMK Busana di Kota Yogyakarta mempunyai keinginan untuk berwirausaha
yang sangat tinggi. Siswa SMK Busana di Kota Yogyakarta mempunyai hasil belajar
yang baik dan minat berwirausaha yang sangat tinggi pula. Hal ini sejalan dengan
pendapat McClelland (1961), yang berpendapat bahwa kebutuhan yang tinggi untuk
berprestasi adalah ciri kepribadian yang umum bagi wirausahawan.

2. Pengaruh Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif Terhadap Minat

Berwirausaha Siswa Kelas XIlI SMK Busana di Kota Yogyakarta



Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara hasil belajar
produktif terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII SMK Busana di Kota
Yogyakarta.. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian uji hipotesis yang telah
dilakukan diperoleh Friwng adalah 18.029, sedangkan Franer untuk sampel 152 adalah
6.806894. Nilai sign. sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai a(0,05). Sesuai hasil tersebut
nilai Fritung > Fraver dan nilai signifikansi < 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara hasil belajar produktif dan minat berwirausaha siswa kelas X1 SMK
Busana di Kota Yogyakarta. Model regresi dengan regresi sederhana dapat
digambarkan sebagai berikut :

Y = 78,947 + (-0,010)X

Angka-angka tersebut dapat diartikan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 78,947, artinya jika hasil belajar nilainya 0, maka minat
berwirausaha nilainya positif yaitu sebesar 78.947.

2. Koefisien regresi variabel hasil belajar sebesar -0,010, artinya jika hasil belajar
produktif mengalami kenaikan 1% maka minat bewirausaha akan mengalami
penurunan sebesar 0,010.

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mccleland
(1965) yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan prestasi tinggi cenderung
condong kearah pekerjaan bisnis yang bersifat kewirausahaan dimana mereka dapat
lebih baik memenuhi aspirasi prestasi mereka. Penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian dilakukan oleh Sizong Wu, Lungfei Wu(2008) di Universitas Tongji, China

yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif sikap pribadi terhadap minat



berwirausaha. Sikap pribadi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat

pendidikan, jurusan pendidikan, dan prestasi pendidikan.

Dari hasil penelitian ini dapat dikatakan hasil belajar berkontribusi terhadap

minat berwirausaha siswa. Besarnya kontribusi variabel X (hasil belajar ) terhadap

variabel Y (minat berwirausaha) sebesar 10,7 %. Hal tersebut menunjukan, bahwa

selain hasil belajar, ada faktor lain yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa.

C.

Keterbatasan

Pada bagian akhir penelitian ini , peneliti perlu mengakui bahwa ada beberapa

keterbatasan penting dalam penelitian ini.

1)

2)

3)

Semua sampel yang saya teliti adalah siswa kelas XII SMK Busana di Kota
Yogyakarta. Mengingat hal ini hasil penelitian ini mungkin masih berlaku sama
pada wilayah lain yang memiliki kultur yang sama.

Semua sampel yang saya teliti adalah siswa kelas XII SMK Busana di Kota
Yogyakarta, oleh karena itu hasil penelitian ini mungkin masih belaku bagi jenjang
pendidikan yang lain dengan kultur yang sama.

Penelitian ini hanya meneliti salah satu faktor yang mempengaruhi minat
berwirausaha yaitu pengaruh antara hasil belajar produktif dan tingkat minat
berwirausaha. Hasil penelitian seperti yang telah diuraikan sebelumnya
menunjukkan bahwa hasil belajar produktif mempengaruhi minat berwirausaha

siswa kelas XIl SMK Busana di Kota Yogyakarta.



